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ABSTRAK 

ALDI MUHAMMAD FADHIL, Tahun 2023, Pengaruh Kebijakan 
Pengembangan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Pusat 
Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI Jakarta, Skripsi Program Studi 
Administrasi Pembangunan Negara (APN), Politeknik STIA LAN Jakarta, 
Dibimbing oleh Rindri Andewi Gati, S.AP., M.KP. Sumber daya manusia 
menjadi hal yang penting dan menjadi perhatian pemerintah untuk meningkatkan 
kualitasnya setiap individu termasuk pegawai pemerintahan. Sumber daya manusia 
yang berkualitas akan menghasilkan pegawai yang berkualitas juga. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa pengaruh kebijakan pengembangan kompetensi 
terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Kantor LAN RI Pusat Jakarta. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode campuran sekuensial/bertahap (sequential 
mixed methods) terutama srategi eksplanatoris sekuensial. Penelitian ini merupakan 
suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah 
ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Dalam 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja 
pegawai negeri sipil. Penelitian ini pada penelitian kuantitatif  populasi yang diteliti 
berjumlah 90 karyawan berdasarkan penggunaan rumus Slovin. Penelitian ini 
diperoleh dari kuesioner (primer). Hasil regresi menunjukan nilai R sebesar 0,352 
yang berarti variabel kompetensi berpengaruh kuat terhadap kinerja pegawai. 
Karena t-hitung sebesar 3,526 lebih besar dari t-tabel 2,632, maka hipotesis yang 
menyatakan kompetensi berpengaruh secar signifikan terhadap kinerja, diterima 
(hipotesisi alternatif). Pada penelitian kualitatif memberikan kejelasan dari yang 
tidak bisa dijelaskan di penelitian kuantitatif. Penjelasan disini lebih menekankan 
kepada penjelasan kebijakan yang mengatur tentang pengembangan kompetensi 
terhadap kinerja PNS. Kebijakan dianalisis apakah berkaitan dengan apa yang 
terjadi dilapangan  atau tidak. 

 

Kata Kunci : Kompetensi ; Kinerja Pegawai ; Kebijakan 
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ABSTRACT 

ALDI MUHAMMAD FADHIL, In 2023, The Effect of Competency policies on 
the Performance of Civil Servants in Headquarters Lembaga Administrasi Negara 
(LAN) RI Jakarta. Thesis State Development Administration Study Program 
(APN), Politeknik STIA LAN Jakarta, Guided by Rindri Andewi Gati, S.AP., 
M.KP. Human resources are important and the government pays attention to 
improving the quality of every individual, including government employees. Quality 
human resources will produce quality employees too. This study aims to analyze 
the effect of competency policies on the performance of civil servants at the 
Headquarters LAN RI. This type of research uses sequential mixed methods 
(sequential mixed methods), especially sequential explanatory strategies. This 
research is a research step that combines two previously existing forms of research, 
namely qualitative research and quantitative research. This research was 
conducted to determine the effect of competency on the performance of civil 
servants. This research is a quantitative research, the population studied is 90 
employees based on the use of the Slovin formula. This research was obtained from 
a questionnaire (primary). The regression results show an R value of 0.352, which 
means that the competency variable has a strong influence on employee 
performance. Because the t-count of 3.526 is greater than the t-table of 2.632, the 
hypothesis which states that competence has a significant effect on performance is 
accepted (alternative hypothesis). Qualitative research provides clarity that cannot 
be explained in quantitative research. The explanation here emphasizes the 
explanation of policies that regulate competency development for civil servant 
performance. Policies are analyzed whether they are related to what is happening 
in the field or not. 

 

Key Word : Competence ; Employe Performance ; Policy 
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BAB I  

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Setiap organisasi atau instansi yang melaksanakan suatu program selalu 

fokus pada pencapaian tujuannya. Salah satu kriteria untuk mencapai tujuan efektif 

suatu organisasi atau instansi adalah dengan mengidentifikasi dan mengukur 

kinerja pegawainya. Organisasi adalah suatu entitas kompleks yang berupaya 

memanfaatkan sepenuhnya sumber daya manusianya untuk mencapai suatu tujuan. 

Jika suatu organisasi dapat mencapai tujuannya maka dapat dikatakan efektif. 

Seiring berkembangnya situasi, semua organisasi, termasuk pemerintah, harus 

mampu bersaing untuk memberikan layanan tingkat tertinggi. Begitu pula dengan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai aparat sosial dan harus mampu memberikan 

pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat, karena hal ini merupakan 

salah satu tugas yang harus diemban oleh pemerintah yang berperan untuk 

melaksanakan seluruh proses penyelenggaraan pemerintahan. Pembangunan di 

berbagai bidang kehidupan, mulai dari tingkat pusat hingga tingkat daerah. 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menjalankan suatu instansi. Hal ini diperlukan agar lembaga dapat mengelola 

organisasinya secara optimal sehingga mendukung terciptanya tujuan lembaga. 

Permasalahan utama lembaga tersebut adalah produktivitas pegawai. Kinerja 

pegawai yang memuaskan tidak terjadi secara spontan dan serta-merta, namun 

memerlukan evaluasi yang berkesinambungan. Untuk meningkatkan kinerja 

pegawai diperlukan keterampilan yang sesuai. Keterampilan memegang peranan 

yang sangat penting dalam dunia kerja. Padahal, keterampilan selalu berbanding 

lurus dengan perkembangan perusahaan. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai 

kapabilitas suatu perusahaan maka akan semakin besar pula perkembangannya 

guna mencapai tujuan utamanya. Kapabilitas juga dapat membantu perusahaan 

memahami sejauh mana karyawan mampu bekerja pada level tinggi sejalan dengan 

visi dan misi perusahaan. Hingga saat ini, banyak dari instansi pemerintah yang 
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belum memiliki pegawai dengan kualifikasi memadai, hal ini terlihat dari 

rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya mengukur efektivitasnya 

(Sriwidodo, 2012). Untuk mencapai hasil kerja yang optimal dan memuaskan, 

seorang pegawai harus melaksanakan tugasnya dengan kompeten agar kinerjanya 

dapat meningkat. 

Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 9 Tahun 

2020 tentang Indikator Kinerja Utama LAN mempunyai sasaran strategis yang 

harus dicapai diantaranya yaitu, terwujudnya institusi pembelajar berkelas dunia 

melalui pengembangan kompetensi Aparatur, Kebijakan dan Inovasi Administrasi 

Negara dalam mendukung pembangunan nasional. Kemudian, terwujudnya 

organisasi pembelajar LAN yang berkinerja tinggi. Dari sasaran strategis yang 

ingin dicapai oleh LAN, penulis menyimpulkan bahwa pengembangan kompetensi 

sangat penting. Oleh karena itu, pegawai LAN hendaknya dapat meningkatkan 

kinerjanya agar kualitas administrasi negaranya dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Pengembangan tenaga kerja berbasis kompetensi dilakukan untuk 

memastikan hasilnya konsisten dengan tujuan dan sasaran LAN dengan standar 

kinerja yang ditentukan.  

Kompetensi mengacu pada kewenangan seseorang untuk melakukan tugas 

atau mengambil keputusan sesuai dengan perannya dalam organisasi berdasarkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuannya. Keterampilan individu pegawai 

harus mampu mendukung pelaksanaan strategi organisasi dan mendampingi setiap 

perubahan yang dilakukan manajemen, Keterampilan individu karyawan harus 

mampu mendukung sistem kerja tim. (Larantika et al., 2017). Sumber daya 

manusia yang berbasis kompetensi dapat mengembangkan keterampilan dan 

meletakkan landasan karena ketika orang-orang yang bekerja dalam suatu 

organisasi mempunyai keterampilan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaannya, maka mereka mampu baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan 

mental serta sifat produktifnya. Berbekal nilai-nilai yang kuat dan harus siap 

menghadapi perubahan yang dibutuhkan organisasi tanpa kehilangan jati diri. 
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Dukungan teori kompetensi memiliki efek keberhasilan dan peningkatan 

kinerja. Kompetensi adalah serangkaian perilaku utama yang diperlukan untuk 

menjalankan peran tertentu guna memastikan kinerja yang memuaskan atau 

kesuksesan karier. Perilaku ini biasanya diperlukan bagi karyawan yang 

melakukan aktivitas terkait pekerjaan. Perilaku tanpa maksud atau tujuan tidak 

dapat disebut suatu keterampilan (Lucia, 2014). Penentuan tingkat kualifikasi 

berdasarkan sumber daya manusia diperlukan untuk menentukan tingkat prestasi 

kerja atau kinerja yang diharapkan untuk kategori baik atau rata-rata. Penentuan 

kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat dijadikan sebagai dasar bagi 

evaluasi kinerja kerja. Kompetensi selalu mengandung maksud atau tujuan, yang 

merupakan dorongan motif yang menyebabkan suatu tindakan untuk memperoleh 

hasil yakni kinerja kerja pegawai. Peningkatan kerja pegawai secara perorangan 

akan memberikan kompetensi bagi sumber daya manusia secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, evaluasi kinerja tidak dapat dipisahkan dari organisasi dan sumber daya 

manusia yang kompeten. 

Untuk memenuhi dan mewujudkan visi dan misi pegawai LAN diperlukan 

kompetensi pegawai agar kinerja pegawai bisa sesuai dengan visi dan misi yang 

sudah ditetapkan LAN karena kehadiran seseorang dalam organisasi sangatlah 

penting. Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kualitas orang-

orang yang bekerja di sana. Perubahan lingkungan yang sangat cepat menuntut 

kemampuan mereka dalam menangkap fenomena perubahan tersebut. Kemudian, 

dari beberapa uraian sasaran strategis pada kebijakan LAN di atas, lebih memberi 

keyakinan bahwa pengembangan kompetensi sangat penting dengan cara memberi 

pembinaan pelatihan dan pendidikan secara manajerial yang bisa dilakukan sendiri 

atau bersama dengan lembaga-lembaga lainnya. Dalam kaitannya dengan uraian 

permasalahan di atas penulis tertarik untuk mengangkat tema, dengan memilih 

judul “Pengaruh Kebijakan Pengembangan Kompetensi Terhadap Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Kantor Pusat Lembaga Administrasi Negara (LAN) RI 

Jakarta”. 
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B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ditemui, maka dapat 

ditarik perumusan masalah dalam penelitian ini :  

1. Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Pusat LAN RI Jakarta? 

2. Bagaimana kompetensi pegawai di Kantor Pusat LAN RI Jakarta? 

3. Sejauh manakah pengaruh kebijakan pengembangan kompetensi pegawai 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pusat LAN RI Jakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis kinerja pegawai di Kantor Pusat LAN RI Jakarta? 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui kompetensi pegawai di Kantor Pusat LAN 

RI Jakarta? 

3. Untuk mengetahui sejauh manakah pengaruh kebijakan pengembangan 

kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pusat LAN RI 

Jakarta? 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Instansi 

Sebagai evaluasi bagi instansi dalam melakukan penilaian kinerja 

karyawan, guna tercipta kinerja karyawan yang optimal. Instansi juga dapat 

mengetahui kekurangan dan kelebihan masing-masing instansi. 

2. Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini tentunya dapat menambah pengetahuan buat 

penulis. Kemudian oenulis dapat menambah wawasan yang luas wawasan dan 

dapat menjadi referensi bagi penulis 
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3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini kiranya dapat menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 

mengadakan penelitian selanjutnya yang ada kaitannya dengan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui pengembangan kompetensi. 

 

  


